RASIO KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI KONDISI FINANCIAL DISTRESS
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR
INDUSTRI TEKSTIL DAN GARMEN YANG
TERDAFTAR DI BEI

ARTIKEL ILMIAH

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian
Program Pendidikan Sarjana
Program Studi Akuntansi

Oleh:
RHEA ARMANDA HARMUDJI

2014310448

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS
SURABAYA
2018



PENGESAHAN ARTIKEL ILMIAH

Nama :  Rhea Armanda Harmudji

Tempat, Tanggal Lahir :  Surabaya, 20 Juni 1995

N.ILM : 2014310448

Program Studi ¢ Akuntansi

Program Pendidikan :  Sarjana

Konsentrasi : Akuntansi Keuangan

Judul ¢ Rasio Keuangan Untuk Memprediksi Kondisi

Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar

Di BEI
Disetujui dan diterima baik oleh : 3
|
Dosen Pembnm Co. Dosen Pembimbing, ;
Tanggal: ... %WM&W— ol Tanggal:. \X SEEM E - gp o’ ,""

Ketua Program Studi Sarjana Akuntansi,
;L ALRHNE S of

.............




RASIO KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI KONDISI FINANCIAL DISTRESS
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI TEKSTIL
DAN GARMEN YANG TERDAFTAR DI BEI

Rhea Armanda Harmudji
STIE Perbanas Surabaya
Email : 2014310448 @students.perbanas.ac.id
JI. Nginden Semolo 34-36 Surabaya

profit mggin, cu zo asscjgbyn ove
used qyfintitative Nt ods /‘4, /r latio
g mdu :1.‘4// on the

dalam laporan keuangan dan
kinerja  keuangan  perusahaan.
financial distress perusahaan merupakan suatu
konsep luas yang terdiri dari beberapa situasi
dimana suatu perusahaan menghadapi masalah
kesulitan keuangan. Istilah umum untuk
menggambarkan  situasi  tersebut adalah
kegagalan, ketidakmampuan melunasi hutang,
kinerja yang buruk, masalah likuiditas, default.
Model sistem peringatan untuk
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mcar dibagi dengan hutang lancar; dan rasio
pertumbuhan yaitu rasio pertumbuhan laba
bersih dibagi dengan total aset keuangan
merupakan rasio yang paling dominan dalam
menentukan  financial ~ distress  suatu
perusahaan.

Dalam garis pada Gambar 1.1
menjelaskan pergerakan financial distress atau
nilai ICR pada tahun 2012-2016. Diagram



garis tersebut mengalami siklus naik turun
pada setiap periode. Pergerakan pada Gambar
1.1 menunjukan nilai ICR pada tahun 2012
sebesar 1,525. Pada tahun 2013 mengalami
penurunan dengan nilai ICR menjadi sebesar
0,341. Pada tahun 2014 nilai ICR mengalami
penurunan menjadi sebesar 0,198. Pada tahun
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depan, juga dapat menja
investor untuk mengambil
berinvestasi. Berdasarkan uraian diatas,
maka peneliti tertarik untuk meneliti dan
mengambil judul, “RASIO KEUANGAN
UNTUK MEMPREDIKSI KONDISI
FINANCIAL DISTRESS PERUSAHAAN
MANUFAKTUR SEKTOR TEKSTIL
DAN GARMEN YANG TERDAFTAR DI
BEI”

TAHUN

2015 nilai ICR mengalami penurunan kembali
menjadi sebesar -0,843. Namun pada tahun
2016 nilai ICR mengalami kenaikan menjadi
sebesar 3,631. Data diagram tersebut
merupakan fenomena yang memotivasi
penelitian ini karena pada periode tahun 2012-
2016 menunjukan siklus naik-turun nilai ICR.
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perasi, rasio profitabilitas,
tnancial leverage dapat digunakan
untuk memprediksi kondisi financial
distress pada perusahaan manufaktur
sektor industri tekstil dan garmen yang
terdaftar di BEIL.

RERANGKA TEORIS YANG DIPAKAI
DAN DIHIPOTESIS



Teori Agency

Teori keagenan (agency theory)
dikembangkan di tahun 1970-an terutama
pada tulisan Jensen dan Meckling (1976)
pada tulisan yang berjudul “Theory of the
firm: Managerial behavior, agency costs,
and ownership structure”. Konsep-konsep
teori keagenan di latarbelakangi oleh
berbagai teori sebelumnya seperti teori
konsep biaya transaksi (Coase, 19
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karena itu, dibutuhkan adany#
melakukan  proses pemantauan
pemeriksaan terhadap aktivitas yang
dilakukan oleh pihak-pihak tersebut diatas.
Aktivitas pihak-pihak tersebut, dinilai
lewat kinerja keuangannya yang tercermin
dalam laporan keuangan. Lebih lanjut
dalam agency theory, pemilik perusahaan
membutuhkan auditor untuk
memverifikasi informasi yang diberikan

angkrut, “J§3
T R — oINS ¢

manajemen kepada pihak perusahaan,
sebaliknya, = manajemen  memerlukan
auditor untuk memberikan legitimasi atas
kinerja yang mereka lakukan (dalam
bentuk laporan keuangan), sehingga
mereka layak mendapatkan insentif atas
kinerja tersebut. Disisi lain, kreditor
membutuhkan auditor untuk memastikan
bahwa uang yang mereka kucurkan untuk
keglatan perusahaan, benar-
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Jangan suatu perusahaan dalam periode
tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari
suatau perusahaan pada satu periode
tertentu dengan jalan membandingkan dua
buah variabel yang diambil dari laporan
keuangan perusahaan, baik daftar neraca
maupun laba rugi.

Pengaruh Rasio Profit Margin Terhadap
Financial Distress



Rasio profit margin menghitung
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu pada suatu periode. Apabila
perusahaan mengalami penjualan yang terus
meningkat maka  perusahaan  tersebut
kemungkinan akan menghasilkan laba.
Apabila perusahaan menghasilkan laba maka
perusahaan dapat membagikan d1V1den kepada
para investor pemegang saham, schig
ini memiliki hubungan
financial distress, kar
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bagus.
H2 : Pengaruh rasio likuiditas terhadap kondisi
financial distress pada suatu perusahaan.
Pengaruh  Rasio  Efisiensi  Operasi
Terhadap Financial Distress

Rasio efisiensi operasi digunakan
untuk mengukur seberapa baik perusahaan
dalam mengelola asetnya. Salah satu rasio
efisiensi operasi yang  digunakan dalam

penelitian ini adalah rasio perputaran total aset.
Rasio ini menunjukkan sejauh mana efektifitas
dari penggunaan total aset yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan penjualan.
Semakin tinggi rasio perputaran total aset
berarti  semakin  kecil  kemungkinan
perusahaan mengalami financial distress, hal
ini dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan
tersebut baik.

Maggaruh rasio efisiensi operasi terhadap
distress pada suatu

kondisi itess,
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eblh besar dari hutang, maka jika
komposisi aset yang dimiliki oleh perusahaan
lebih besar daripada hutang maka lebih kecil
pula peluang perusahaan dalam menghadapi
financial distress.

H5 : Pengaruh rasio financial leverage
terhadap kondisi financial distress pada suatu
perusahaan.
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yaitu rasio profit margin, rasio likuiditas
yaitu current ratio, rasio efisiensi operasi
yaitu  perputaran total aset, rasio
profitabilitas yaitu ROE, rasio financial
leverage yaitu debt ratio.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
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1abel ini memiliki
auglapat menentukan kondisi
pen  dalam  keadaan  financial
distress atau tidak yaitu dengan skor:
0 (nol) = Untuk perusahaan
yang tidak mengalami financial distress.
I(satu) = Untuk perusahaan
yang mengalami financial distress.
Kriteria perusahaan yang dapat dikatakan
tidak mengalami financial distress dalam
penelitian 1ini yaitu perusahaan yang
memiliki nilai inferest coverage ratio




(ICR) diatas 1 dengan indikator 0 dan
sebaliknya perusahaan dapat dikatakan
mengalami  financial distress  dalam
penelitian ini yaitu jika perusahaan
memiliki nilai Interest Coverage Ratio
(ICR) dibawah 1 dengan indikator 1. Nilai
Interest Coverage Ratio (ICR) ini dapat
dihitung dengan rumus:

Interest Coverage Ratio (ICR)
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Rasio Efisiensi Operasi
Rasio efisiensi opcrm
menggambarkan perputaran aset diukur
dari volume penjualan yang ada dalam
perusahaan. Semain besar rasio ini
semakin baik. Hal ini berarti bahwa aset
dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.
Penelitian  Simanjuntak, dkk (2017);
Atmaja (2012) menyatakan bahwa rasio
efisiensi operasi (X3) berpengaruh untuk
memprediksi kondisi financial distress.

Penjualan

Perput Total Aset = —————
erputaran Total Ase Total Aset
Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas ini

menunjukan berapa persen diperoleh laba
bersih bila diukur dari modal pemilik. Jika
hasil semakin besar maka semakin baik
pula laba yang didapat oleh perusahaan.
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pel dengan kriteria sebagai berikut:

1. Sampel perusahaan menggunakan
perusahaan manufaktur sektor industri
tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan yang
mencantumkan nilai beban bunga
pada laporan keuangannya pada
periode tahun 2012-2017.

2. Laporan keuangan perusahaan yang



digunakan adalah laporan keuangan
yang telah diaudit.

Data dan Metode Pengumpulan

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, data
sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber
yang telah ada (peneliti sebagai tangan
kedua). Data sekunder dapat dipceg

berbagai sumber sepg Biro Pusat
Statistik (BPS), bu poran urga
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skor, dengan skor 0 dan 1 yang mehputl
skor 0 = tidak mengalami financial
distress dan skor 1 = mengalami financial
distress.
Regresi Logistik

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi logistik untuk mengetahui

aximum r{ 2y ) dan
| w— um  ( ,r enda% b

kekuatan prediksi rasio keuangan terhadap
penentuan  financial  distress  suatu
perusahaan. Menurut Ghozali (2011:228)
langkah-langkah untuk menguji regresi
logistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis. Ada beberapa langkah dalam
melakukan regresi logistik, diantaranya:
uji kelayakan model (fungsi [likelihood,
hosmer and lemeshow, nagelkerke R?, dan

variabel yan 1g
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tahun 2014 total perusahaan
berjumlah 14 dengan persentasenya 16,3%
yang terdiri dari 6 perusahaan dengan
tingkat persentasenya sebesar 15% yang
mengalami kondisi financial distress dan 8
perusahaan dengan tingkat persentasenya
sebesar 17,4% yang tidak mengalami
kondisi financial distress.



Tabel 1
Descriptive Statistics Crosstabulation

asi%

Pa ahun

FINANCIAL DISTRESS %
Tahun Total %

TIDAK TIDAK

DiSTRESS | PISTRESS | prsrrEss | PISTRESS
2012 1 4 23.9% 10,0% | 15| 17.4%
2013 9 6 19.6% 15.0% | 15| 17.4%
2014 8 0 15.0% | 14| 16.3%
2015 9 13,0% 17.4%
2016 5 19.6%
2017 3 Q I 6 GL

!
ola%an Data

Minimum
PM 86 -0,655
CR 86 0,112
TATO 86 0,068
ROE 86 -2,540
DAR

pengukuran (N), nilai minimum, nila
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
standar deviasi untuk masing-masing
variabel independen. Tabel tersebut
menunjukan deskripsi dari masing-masing
variabel  independen  yang  sudah
ditentukan dalam penelitian ini. Jumlah
keseluruhan data dalam penelitian ini ada
86 data perusahaan manufaktur sektor

Maximum Deviation
0,090 -0,043 0,131
6,809 1,512 1,220
1,677 0,798 0,370
2,412 0,037 0,568

3,980 0,503

=

stil dan garmen. Berikut
embahasan analisis deskriptif mengenai
masing-masing variabel dalam penelitian
ini:
1. Rasio Profit Margin (PM)
Berdasarkan 86 sampel
perusahaan manufaktur sektor industri
tekstil dan garmen, nilai minimum variabel
profit margin menunjukan hasil sebesar -
0,655. Nilai profit margin sampel



minimum ditunjukan oleh perusahaan
Panasia Indo Resources Tbk. (HDTX)
pada tahun 2017. Pada tahun 2017
perusahaan HDTX mengalami kondisi
financial distress. Nilai maksimum dari
profit margin yaitu sebesar 0,090. Nilai
profit  margin  sampel  maksimum
ditunjukan oleh perusahaan PT Sri Rejeki
Isman Tbk. (SRIL) pada tahun 2017.
Perusahaan SRIL pada tahun
termasuk  dalam cgg#aan  yang
mengalami kondisi fjg
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Nilai rata-rata
variabel current ratio yaitu sebesar '
Artinya ~ kemampuan  aset  lancar
perusahaan sektor industri tekstil dan
garmen dalam menutupi kewajiban-
kewajiban lancar mereka adalah sebesar
1.512 kali. Nilai standar deviasi variabel
ini lebih kecil dari nilai rata-rata (mean)
yaitu 1.220, ini berarti variabel current
ratio memiliki data homogen dalam artian

@GI

penyebaran datanya baik serta memiliki
variasi data yang tidak telalu tinggi.
3. Rasio Efisiensi Operasi (TATO)
Berdasarkan 86 sampel
perusahaan manufaktur sektor industri
tekstil dan garmen, nilai minimum variabel
TATO sebesar 0,068. Nilai TATO sampel
minimum ditunjukan oleh perusahaan
Trisula International Tbk. (TRIS) pada

termasu K
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perusahaan
cgf [bk. (HDTX)
ada tahun 2017
termasuk  dalam
> yang mengalami kondisi
nancial distress. Nilai maksimum dari
ROE yaitu sebesar 2,412. Nilai ROE
sampel minimum  ditunjukan  oleh
perusahaan Trisula International Tbk.
(TRIS) pada tahun 2014. Perusahaan TRIS
pada tahun 2014 tidak termasuk dalam
perusahaan yang mengalami kondisi

financial distress.
Nilai rata-rata (mean) dari




variabel ROE yaitu sebesar 0,037. Artinya
3,7% laba bersih yang dihasilkan oleh
perusahaan berasal dari modal pemilik.
Nilai standar deviasi variabel ini lebih
besar dari nilai rata-rata (mean) yaitu
0,568, ini berarti variabel ROE memiliki
data tidak homogen dalam artian
penyebaran datanya tidak baik serta
memiliki variasi data yang tinggi.
5. Rasio Financial Leverage Dghelé
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(PM) nilai rata-rata perusalt™ :

mengalami kondisi financial distress
sebesar -0,125, sedangkan nilai rata-
rata perusahaan yang tidak mengalami
financial distress pada variabel profit
margin sebesar 0,029. Pada variabel
likuiditas (CR) nilai rata-rata
perusahaan yang mengalami kondisi
financial distress sebesar 0,959,
sedangkan nilai rata-rata perusahaan

sektor @G I ]\1 4%
besar

151fn stress Nlla=

maksimum dari DAR yaitu sebesar 3,980.
Nilai DAR sampel maksimum ditunjukan
oleh perusahaan Asia Pasific Fibers Tbk.
(POLY) pada tahun 2015. Perusahaan
TRIS pada tahun 2015 termasuk dalam
perusahaan yang mengalami kondisi
financial distress.
Nilai rata-rata (mean) dari
variabel DAR yaitu sebesar 0,394. Artinya
. upiah aset yang dimiliki oleh
perusahaan or industri tekstil dan
dibiayai dari utang.
ariabel ini lebih

0503 1n1 b
k h
serta
memlh /=‘

#as (CR)
efisiensi
rata rata

sebesar 0,757,
rata-rata perusahaan
mengalami  financial
distress pada variabel efisiensi operasi
(TATO) sebesar 0,834. Pada variabel
profitabilitas (ROE) nilai rata-rata
perusahaan yang mengalami kondisi
financial distress sebesar -0,087,
sedangkan nilai rata-rata perusahaan
yang tidak mengalami financial
distress pada variabel profitabilitas
(ROE) sebesar 0,144. Pada variabel

10



financial leverage (DAR) nilai rata- menggunakan metode analisis regresi

rata perusahaan yang mengalami logistik, dengan tujuan yaitu memprediksi
kondisi financial distress sebesar besar variabel terikat terhadap masing-
0,297, sedangkan nilai rata-rata masing variabel bebas yang sudah
perusahaan yang tidak mengalami diketahui nilainya. Metode analisis regresi
financial  distress pada  variabel logistik ini dapat mengetahui peluang
financial leverage (DAR) sebesar ataupun kemungkinan terjadinya variabel
0,703. bebas dapat memprediksi variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan alat bantu
creege ware komputer program SPSS.
Hasﬂ penelit™mgakan dibahas dalam sub-
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#koef 4 h @perbedaan  anta ’ el  chommmh da
del dapa ﬂ an fif). Apabi
and Ko w s Goodness ¢
est > 0,05, ma h
) me ;"-9‘@‘ nilai observi
e 3 u%.- diterima kargia
adanya kecocokz , data observasi yjhg
dilakukan 2l pen

sebahknya ap

Hasil Analisis dan Pembahasay

- -

ol) sampai
ergelkerke R’
iabel depende

). Ddlm
‘QQ 0838 yang fich
Uil odisize din
5\“ A” w—. i
fiNensi  opera;
gyerage) sebes
sebesar 162

Test. Uji Hosmer ¥
of Fit Test menguj1

‘!
A

Nilai Hosmer and Lemeshow Test

Chi-square Signifikansi
3,799 0,875
Sumber : Data hasil spss, diolah

Hasil output SPSS dari Tabel 5 yang nilainya diatas 0,05. Berdasarkan hasil
menunjukan bahwa besarnya Chi-square ini dapat disimpulkan bahwa model dapat
sebesar 3,799 dengan nilai probabilitas 0,875 diterima, serta dapat dikatakan bahwa Hy
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diterima karena tingkat signifikasi > 0,05 yang
artinya model dapat memprediksi nilai
observasi penelitian, serta model telah cukup
menjelaskan data (model fir). Dengan kata lain
profit margin, likuiditas, efisiensi operasi,
profitabilitas dan financial leverage dapat

2. Model Omnibus
Model ini memperkuat pernyataan
model sebelumnya yaitu hosmer and

lameshow’s goodness of fit test. Model ini
layak apabila tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05, sebaliknya dikatakan tidak layak

digunakan dalam memprediksi  kondisi apabila tingkat signifikansinya lebih besar dari
financial distress. 0,05.
Tabel 6
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 1 Step 84.912 5 .000
Block 84.912 5 .000
Model 84.912 5| 4N p00
WDM ss, dj
kan peneliti erarti mo denQ stant§y saja
chi chesar 84 9Tbgdak fit den ilai * hkel ood
sil ini me ard,
el indepeng gg d
lemb pe hadap moqg 1d
prsebut dikataka tau fit. (TgPclfo
Uji Keselu odel (Ovja engan df 80 (8
Fif) tuk model dengg
Uji n model - s (profit margil
felihood  dari da , profitabilitas d
bswa  model ey signifikan pada aljha
mqggambarkan da 0,05, maka hijpefe 1 ti pat ditglak
unt® ' m g telah dan model fit ta.
hipo®gsisk: ata denggn daf Sta nilajg™ likgifhood
Pengulgn dil an ndj N1 an en jika
nilai -2 Xg like cl plimbgh = varigbel ebgs Al ke dalgh model
0) denganylai -2 wnllD/OC, ak; empegfaiki model
number = 1)N§pabila ter] ¢ likelihogg'untuk model
nilai -2 Log [i”&Good awal ' ‘ saja da log likelihood
Log likelihood a gaka ' ngan JgMstanta dan variabel
bahwa model tersebulggenunj it nye®n, likuiditas, efisiensi
regresi yang baik. operasi, railitas dan financial leverage)
Berdasarkan pada Tabel 7 tremm M usikan sebagai y? dengan df (selsih df
dapat diketahui bahwa output SPSS kedua model). Output SPSS (Tabel 7 dan 8)

memberikan dua nilai -2log likelihood yaitu
satu model untuk yang memasukan konstanta
yaitu sebesar 118,802 dan memiliki distribusi
x? dengan df 85 (86-1), walaupun nilai df
tidak tampak dalam output spss. Nilai -2 log
likelihood sebesar 118,802 ini signifikan pada
alpha 0,05 dan hipotesis nol ditolak yang

menunjukan selisih kedua -2 log likelihood
sebesar 84,912 (118,802-33,890) dengan df 5
(85-80) dan angka tersebut signifikan secara
statistik. Hal ini berarti bahwa hipotesis nol
ditolak dan penambahan variabel bebas (profit
margin, likuiditas,  efisiensi  operasi,
profitabilitas dan financial leverage) kedalam
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model memperbaiki model fit, sehingga dapat dihipotesiskan ~ fit dengan data dan

disimpulkan bahwa model yang menunjukan model regresi yang baik
Tabel 7
Qutput Block 0 (Beginning Block)
-2 Log Coefficients
likelihood Constant
118.802 -0.140
Sumberg i aalah
@ BeIS ! !
_ etlod=Eflcw
-2 Log Coefficients
likelihood | Constant PM CR | TATO] ROE | DAR
33.890 -4.260] -137.349] 0.333] 4.724] -3.304| -1.422
Sut% ata hagW K/ h‘
4. i AnfjsiJRegrgg an
jia at
di S,
)
almt

‘J* M diketa
‘ ol logisti}

4
o
a

Variabel Koefisien (B) | Wald Sig. Exp (B)
PM -137,349 9,025 0,003 0,000
‘ CR 0,333 0,237 0,626 1,395 '
TATO 4,724 5,075 0,024 112,600
ROE -3,304 0,651 0,420 0,037
DAR -1,422 0,543 0,461 0,241
Constant -4,260 3,884 0,049 0,014
Sumbe i ,
Berdasarkan bel o i ' a ri 0,05.
independen yang masuk dalal el adala Vari ofitabilitas (ROE) memiliki
sebagai berikut: a1 signifikansi 0,420 dimana nilai ini
1. Variabel profit margin memiliki nilai lebih dari 0,05.

signifikansi 0,003 dimana nilai ini kurang
dari 0,05.

Variabel financial leverage (DAR)
memiliki nilai signifikansi 0,049 dimana

2. Variabel likuiditas (current  ratio) nilai ini kurang dari 0,05.
memiliki nilai signifikansi 0,626 dimana Dengan demikian model penelitian
nilai ini lebih dari 0,05. yang dapat disimpulkan kedalam persamaan
3. Variabel efisiensi operasi (TATO) sebagai berikut :

memiliki nilai signifikansi 0,024 dimana
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4

Ln(l—p)

= (-4,260) — (137,349)PM + (0,333)CR +(4,724)TATO

— (3,304)ROE — (1,422)DAR

4. Tabel Klasifikasi

Tabel klasifikasi akan
kekuatan prediksi dari mQdg
memprediksi

cgresi untuk

kemyggnan  pegus,
mengalami kondisiglancial g age
menggambarkggberusahaa X cMgalami
. .

=

hanya ada 43 data yang merupakan
Mgl vang tidak mengalami kondisi
' sehingga menghasilkan
besar 93,5%, dimana

financial a

k tan_klasifikaSge
I dT ole i, 43/46. Wglanjutnya, jumlah
peru: @engala
; 4 \ .

distress dari

pengklasifikasia®
model regresi
pengklasifikasian )
manufaktur sektor industri
garmen yang mengalami kondisi fina
distress terdapat 33 perusahaan dari
keseluruhan data yang mengalami kondisi
financial distress yaitu sebanyak 40 data
perusahaan.
S. Hasil Uji Pengaruh
a. Profit Margin terhadap Financial

Distress

Berdasarkan teorinya rasio profit

Observed Jumlah Data Prediksi Presentase
Perusahaan |Tidak Distress| Distress (%)
Tidak Distress 46 43 3 93,5%
Distress 40 7 33 82,5%
Total Data Perusahaan 86 50
Persentase Keseluruhan

membaad dividen kepada para investor
Sicgang saham, sehingga rasio ini memiliki
hubungan negatif dengan financial distress,
karena semakin tinggi rasio profit margin
maka  menunjukkan  semakin  kecil
kemungkinan perusahaan mengalami kondisi
financial ~distress. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah rasio profit margin maka
menunjukkan semakin besar kemungkinan
perusahaan mengalami kondisi financial
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distress

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 9, diketahui rasio profit margin
memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
137,349 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,003<0,05, sehingga profit margin memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kondisi
financial distress. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa H1 dapat diterima.
b. Likuiditas terhadap Financ' i

Berdasarkan ra510

likuiditas (current ragg
I seb
i Cwajibgn JWeknya
10 ini mg Juka na aset lancar

kew € ajlba ancar
besar p andmg ‘ ;r lanc

utanwar se «.,],, ggi pul
puar{per§sahaan D1 kewajib ebagainya.
o 4

perusahaan tersebut baik.

Berdasarkan hasil penelitian Tabel
9, dapat diperoleh bahwa rasio -efisiensi
operasi memiliki nilai koefisiensi regresi
sebesar 4,724 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,024<0,05, sehingga efisiensi operasi
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
tethadap  kondisi  financial  distress.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
- idak dapat diterima atau ditolak.
d Profitabm terhadap  Financial

istry ss
profi nggamb %

perusahaan
modal,J e awan e dan

ke

O p mi
Hjibanyja¥a pend? "’ A 4 '
jiba peny b 9’ arena s — jukan 5’ rseglda

Toan Mydelset lancar oo
r mfk 'l’ emakin kg

pe O Fffmengalami
stres | Yo#but bisa il
erusahaan me ‘l{ Ignerja keugliol
agus.

Berd “” asil penelitia
9 dapat dlpero - * a rasio lik] g
rrent ratio) hv\' F—

)
sebesar \(A Q dengan

ifikansi besa “m 0,05,
) A by

w% an dAN menys

Be

Inancis
apat di
N atau & i

Dperasi

baik perusahaan dalam meng
Salah satu rasio efisiensi opera51 :
digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
perputaran total aset. Rasio ini menunjukkan
sejauh mana efektifitas dari penggunaan total
aset yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio
perputaran total aset berarti semakin kecil
kemungkinan perusahaan mengalami financial
distress, hal ini dapat dikatakan bahwa kinerja

bila di
akin bes

ooyl

baik plla

erdasar o 1 penelitian Tab
pat dlperoleh w\' yasio profitabilitg
regresi sebesail-

J0%4 dengan -ﬁ; signifikansi sebg
0,420>0,05, £ ~; [ profigbilitas

memiliki pe pang
iediksi JIMisi é?//

onl aset yang dimiliki untuk menutupi hutang
yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan
yang baik mestinya memiliki komposisi aset
yang lebih besar dari hutang, maka jika
komposisi aset yang dimiliki oleh perusahaan
lebih besar daripada hutang maka lebih kecil
pula peluang perusahaan dalam menghadapi
financial distress.

Berdasarkan hasil penelitian Tabel
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9, dapat diperoleh bahwa rasio financial
leverage memiliki nilai koefisiensi regresi
sebesar -1,422 dengan tingkat signifikansi
sebesar  0,461>0,05, sehingga financial
leverage tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam memprediksi  kondisi
financial distress. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa HS5 tidak dapat
diterima atau ditolak.

Tabel 11

Berpeng uh

Pembahasan

Berikut akan disajikan rangkuman
hasil uji pengaruh variabel independen pada
variabel dependen agar mudah dipahami.
Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan hasil dari penelitian, untuk
mengetahui apakah hasil penelitian sudah
sesuai dengan tujuan penelitian. Pembahasan
selanjutnya akan dijelaskan sebagai berikut :

EfisieiN®perasi A4l ida
Progtapilitas A ’4’/" Tida

mw'mv Tida

er

g,' v" hadap

asiop NG margjn
pjauh mana keg A»‘ n perusabjifa
rsih pa L

enghasilkan \*“
enjualan tertentylg Liatu periode. A4
njualan yangl

K
Wrusahaan mengy .. g
‘ nmgkat ma ~. m solaan 1er !
ohasilkan
ApRbila peruNg aan ‘g_{ dlkan laba malg
O]

ahaa dividen kepa =
\ 1 g saha

ap

mendapatkan laba atas penjualan dan juga
tidak dapat membagikan dividen kepada para
investor.

Hasil dari analisis regresi logistik
dapat menunjukan bahwa profit margin
memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memprediksi kondisi financial distres yang
artinya H1 diterima. Adanya pengaruh profit
margin dalam memprediksi kondisi financial

Tidak Bd@engarul

‘ 11 SPSS, (ki ——

sehingea rasio
,- n

mEC T
garuh
aruh

d1karenaka &W t1n njua
' emakin .

thasilkan laba ya af"c gl p ingd
gn adanya labg ’v g tinggi aka
poermidah kondgg angan perusahaai
1 menunjukan b§ L ):sio profit marg
bu_ menen y‘) pdisi  perusahaj
DU Thenoalarf si financial distrds
mu tidak. “

Kemampuan perusahaan menutupi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya, karena semakin
besar perbandingan antara aset lancar dengan
utang lancar maka akan semakin kecil pula
kemungkinan perusahaan mengalami financial
distress, dan hal tersebut bisa dikatakan
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
bagus.
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Hasil ini dapat disimpulkan bahwa
H2 tidak dapat diterima atau ditolak. Tidak
adanya pengaruh yang signifikan antara
likuiditas (current ratio) dalam memprediksi
kondisi financial distress ini dikarenakan aset
lancar perusahaan tidak dapat menutupi
kewajiban-kewajiban lancar perusahaan. Aset
lancar yang dimaksud bisa dari kas ataupun
piutang usaha yang dimiliki oleh perusahaan

Hasil penehtlan ini
dengan teori yang menjglg#®an hubungan
antara likuiditas (currggfatio) den

financial distress gfflinya p
ika &n antara
% gan kond1s1

berhasil
(Jpppnak

likuiditas

ﬁnancial distres
Y Jg D
gopCAr merek:

:’ uho  dimil
]
‘té tempg
hp enankan .
¥a yang relg
17

tuk Wasi ban lancarglg

ena itu perusd T;) 2 .f plum bisa

Ik sehingg
3 terjadi kapany

Rasio Efisi
Terhadag Find

menunjukkan SHyg
penggunaan  tota

Semakin tinggi rasio perputd®
berarti  semakin  kecil
perusahaan mengalami financial distress, hal
ini dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan
tersebut baik.

Hasil dari analisis regresi logistik
dapat menunjukan bahwa efisiensi operasi
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
dalam memprediksi kondisi financial distres
yang artinya H3 tidak dapat diterima atau

ﬂ<=dlSWeSS artit { “w litian
lotfinasi ke idiial U Ktk NP1

ditolak. Tidak adanya pengaruh antara
efisiensi operasi (TATO) dalam memprediksi
kondisi financial distress bisa dikarenakan
perusahaan tidak dapat mengefisiensikan
biaya yang dikeluarkan dalam setiap
penjualan, hal tersebut dapat mengakibatkan
perusahaan mengalami kondisi  financial
distress meskipun nilai TATO dalam sebuah
perusahaan tersebut tinggi. Tinggi ataupun
cremmgie. nilai TATO tidak selalu dapat
menentukan gQuah  perusahaan  akan

nlﬁla OndISI My cial distress ataupun
dapa %

blaya yang d

h
: '! paQS
operas1 & lenga

(TATO r gl ko
X Ad

asio Profitabi yﬁi,‘ (0]
inancial Distres

E%had :

puan perus .r‘ Wendapatkan  lalgf
| T cfg , dan sumber ya
dalam peru: 1% seperti kas, keg1 h

wwerall ya pengaruh  yang 51gmﬁkan antara
hubungan  profitabilitas (ROE) dalam
memprediksi  kondisi  financial ~ distress
dikarenakan sumber yang ada dalam
perusahaan seperti kas, kegiatan penjualan,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya belum mampu menghasilkan laba
bagi perusahaan. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori yang menjelaskan
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hubungan antara profitabilitas (ROE) dengan
kondisi financial distress, artinya hasil
penelitian ini tidak mampu membuktikan
hubungan antara profitabilitas (ROE) dengan
kondisi financial distress. Hal ini dikarenakan
perusahaan tidak mampu mengelola modal
yang dimilikinya dengan baik untuk
menghasilkan ~ laba.  Perusahaan  akan
melakukan pinjaman pada pihak eksternal

perusahaan

tersebut akan mengyg# laba
kondisi financig zslTes:

ancz 4;14/, ge  yan
enga "’

hfYoy ot
erhada ' ‘ i Rasio

apa , perusahaan

menu )
h %v’ sahaan. DifryF
ang baik mestid) 4 iliki ko .f

hutang, : | 1
iliki oleh perufhifh:
o 1 g maka lebil

% pulkan bahvig
dltolak Tid:

N
\.\1

besar da

ang lebih bes
OMpOsIsI aset
Rbih besar danp 43
ARla peluang pe x
uncial dzslress

lw

hubungan antara financial leverage (DAR)
dengan kondisi financial distress. Hal ini
dikarenakan komposisi hutang yang dimiliki
oleh perusahaan yang digunakan untuk
membiayai aset perusahaan lebih besar.
Dengan meningkatnya hutang perusahaan
maka tingkat pembayaran bunga akan
semakin tinggi pula. Oleh karena itu dapat

es GI f donesm.
offSahaan “ tidak d%g
ZQanczal

dCD rath
antara Eada pe

menyebabkan sebuah perusahaan mengalami
kondisi financial distress.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN
Adapun  kesimpulan ~ dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Profit margin dapat mempengaruhi

kondisi  financial  distress  pada
qhaan manufaktur sektor industri
anen yang terdaftar di Bursa

pada
perusah: m; or industri
di Bursa

sl dan g

mempe 'G nd1s

; uStI’l tek: f}'
ursa Efek A ’f-@

ondisi  finandig
erusahaan mani ;1
n garmgf

ek Indonesia.

inancial e g,‘.’ Yy tidak  dap
CITDUITD AU 50 financial distrgls
pada  perusgiaany manufaktur
industri tg QP carmepgrang terdgit
di Bursa § i

sektor indust]
P terdaftar di Bury

gt mengacu pada
g dan masih ada
menerbitkan laporan

arus 1keluarkan dari sampel penelitian.

Berdasarkan kesimpulan penelitian
dan  keterbatasan  penelitian,  peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan model kebangkrutan yang
lain selain Interest Coverage Ratio (ICR)
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untuk memprediksi kondisi financial Halim, M. (2017). Penggunaan Laba Dan

distress, misalnya ada flow based Arus Kas Untuk Memprediksi
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distress sebagai dasar untuk_las aporan Keuangan. Jakarta: PT.
perbaikan ataupun pepge®han jika telah '

ada  indikasi BI }l

mengalami
a proﬁt

melalui
i yang baik
galmana 7. jual

ekuatan Rasio
Memprediksi
) Distress

Senm9A ';\

karena dala V

mampu merg j Jine.net/g4 theory/
yang  signig a ' Halam memp pada Seni J\'D i1 2018
kondisi  fika distress |
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